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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PENYERAPAN TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI 

PENGOLAHAN KABUPATEN DAN KOTA DI PROVINSI LAMPUNG 

TAHUN 2017-2022 

 

Oleh 

 

FERDI SEPTIAWAN PERDANA 

 

 

Indikator keberhasilan ekonomi suatu negara salah satunya adalah keberhasilan 

dalam menangani masalah ketenagakerjaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metodologi data panel. Variabel yang digunakan adalah Penyerapan 

Tenaga Kerja Sektor Industri Pengolahan, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Sektor Industri Pengolahan, Upah Minimum Kabupaten/Kota, dan Jumlah 

Unit Usaha Industri Pengolahan.  Batasan penelitian ini adalah 15 Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Lampung dengan periode Tahun 2017 hingga 2022. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PDRB Sektor Industri Pengolahan dan Jumlah Unit 

Usaha Industri Pengolahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, sedangkan UMK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada 15 Kabupeten dan Kota di Provinsi Lampung tahun 

2017-2022. 

 

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi Industri, 

Upah Minimum, Unit Usaha Industri 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF LABOUR ABSORPTION IN THE MANUFACTURING 

INDUSTRY SECTOR IN REGENCIES AND CITIES IN LAMPUNG 

PROVINCE IN 2017 – 2022 

 

By 

 

FERDI SEPTIAWAN PERDANA 

 

 

One of the indicators of a country's economic success is its ability to handle 

employment issues. The study uses a panel data methodology. The variables used 

are Labor Absorption of the Manufacturing Sector, Gross Regional Domestic 

Product (GRDP) of the Manufacturing Sector, Minimum Wage in Regencies/Cities, 

and the Number of Manufacturing Business Units. The scope of this research is 15 

Regencies and Cities in the Province of Lampung for the period from 2017 to 2022. 

The results of the study show that the GRDP of the Manufacturing Sector and the 

Number of Manufacturing Business Units have a positive and significant effect on 

labor absorption, while the Minimum Wage has a negative and significant effect on 

labor absorption in the 15 Regencies and Cities in the Province of Lampung from 

2017 to 2022. 

 

Keywords : labor absorption, industrial economic growth, minimum wage, 

and industrial business units 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perencanaan pembangunan yang tertuang dalam renstra RPJMN 2020-2024 yaitu 

transformasi ekonomi dan pembangunan. Salah satu bentuk rencana strategisnya 

yaitu mentransformasi sektor agraris menjadi sektor industralisasi dengan 

memposisikan sektor pemimpin (leading sector) kepada sektor industri (Bappenas, 

2020). Proses industrialisasi menjadi salah satu inovasi tranformasi ekonomi 

dimana kemajuan perdagangan antar negara, inovasi, teknologi dan spesialisasi 

dalam produksi mengalami perkembangan. Pada hakikatnya transformasi tersebut 

mendorong Indonesia sebagai negara berkembang untuk mengikuti jejak negara 

maju dalam menerapkan perubahan struktur ekonomi menjadi industrialisasi. Oleh 

sebab itu, proses indutrialisasi selalu dihubungkan dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi, perubahan struktur ekonomi dan menciptakan perluasan kesempatan 

kerja (Budi et al., 2020). Perkembangan kesempatan kerja di Indonesia dapat 

diamati pada indikator pembangunan suatu daerah, dimana kondisi pertumbuhan 

ekonomi menjadi determinan yang dipercaya dapat mempengaruhi tenaga kerja. 

Pertumbuhan ekonomi yang menjadi bagian rangkaian proses kegiatan suatu daerah 

untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat ke taraf yang lebih baik, sehingga untuk melihat data pertumbuhan 

ekonomi dapat diamati dari peningkatan pendapatan perkapita masyarakat atau 

disebut dengan PDB (Subandi, 2016). Produk domestik bruto menjadi tolak ukur 

jumlah akhir nilai output yang dihasilkan melalui aktivitas perekonomian oleh 

penduduk negara maupun penduduk negara asing di negara tersebut, baik 

berdasarkan harga berlaku (ADHB) dan menurut harga konstan (ADHK). 

pertumbuhan ekonomi melalui PDB memiliki tugas penting dalam usaha 

memajukan perekonomian regional atau daerah, sehingga indikator keberhasilan 

dalam pembangunan ekonomi adalah meningkatnya pertumbuhan ekonomi 
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(Todaro & Smith, 2015). Untuk melihat perkembangan PDB Indonesia dapat 

diamati berdasarkan kategori jenis pengeluaran dan kategori sektor lapangan usaha. 

PDB berdasarkan sektor lapangan usaha terbagi atas 17 sektor lapangan usaha 

seperti sektor pertanian, perikanan, dan perkebunan, sektor industri pengolahan, 

pertambangan, sektor listrik, air, gas, perdagangan besar, serta sektor jasa-jasa, 

maupun lainnya. Peranan 17 sektor lapangan usaha dalam menyumbang kontribusi 

pertumbuhan PDB sangat penting pada suatu negara termasuk di Indonesia. Hal ini 

dapat diamati pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1. PDB ADHK Menurut Lapangan Usaha di Indonesia Tahun 2021-2022 

No 
Sektor Lapangan 

Usaha 

2021 2022 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 
Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
1.404.190,90 13,16% 1.435.853,3 15,06% 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
822.099,50 7,71% 858.146,60 9,00% 

3 Industri Pengolahan 2.284.821,7 21,41% 2.396.603,0 25,14% 

4 
Listrik, gas, dan air 

bersih 
124.780,40 1,17% 132.692 1,39% 

5 Kontruksi 1.102.517,7 10,33% 1.124.725,2 11,80% 

6 
Perdagangan besar dan 

eceran 
1.449.831,4 13,59% 1.529.885,60 16,05% 

7 

Transportasi, 

Pergudangan dan 

Angkutan 

716.917,90 6,72% 834.818,70 8,76% 

8 
Informasi dan 

Komunikasi 
696.506,10 6,53% 750.389,20 7,87% 

9 
Lembaga Keuangan 

Lainnya 
1.359.278,7 12,74% 1.400.468 14,69% 

10 Jasa-jasa Lainnya 708.521,10 6,64% 733.878,90 7,70% 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah 2023 

 

Pada tabel 1 distribusi PDB ADHK Indonesia menurut lapangan usaha pada periode 

masa 2021-2022 yang dapat dilihat dalam tabel, dimana nilai distribusi PDB 

Indonesia diunggulkan oleh sektor industri manufaktur/pengolahan dengan kurun 

waktu 2022 sebesar 25,14% atau Rp 2.396.603,00 milyar rupiah. Posisi terbesar 

kedua diperoleh oleh sektor Perdagangan besar dan eceran sebesar 16,05% atau 

1.529.885,60 milyar rupiah dan distribusi nilai terendah terdapat pada sektor listrik, 

gas, dan air bersih sebesar 1,39% atau 132.692,00 milyar rupiah (Badan Pusat 

Statistik, 2023a). Dari data tersebut, kontribusi sektor industri pengolahan terhadap 



3 
 

 

pendapatan nasional menunjukkan kontribusi yang besar dan signifikan. Kinerja 

PDB sektor industri pengolahan masih menjadi penggerak utama dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 2021-2022. Hal ini tentunya 

berperan penting dalam berkembangnya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

nasional serta perluasan penciptaan lapangan kerja. Dalam kategori kondisi 

pertumbuhan ekonomi wilayah, pertumbuhan data PDB dapat diamati pada data 

PDRB, baik ADHB dan ADHK pada suatu daerah. Indikator pengukuran PDRB 

mendeksripsikan nilai jumlah output dari total seluruh unit produksi atau jasa akhir 

dalam suatu wilayah tertentu. Sehingga, PDRB menjadi standarisasi perkembangan 

pertumbuhan wilayah-wilayah administrasi suatu negara (Dardanila & Sari, 2023). 

Selain itu pengukuran PDRB bisa dilakukan dari dua sisi antar lain PDRB 

berdasarkan pengeluaran dan PDRB berdasarkan sektor lapangan usaha. Salah 

satunya dapat diamati pada distribusi PDRB sektor lapangan usaha di bawah ini.  

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah 2023 

Gambar 1. Distribusi PDRB ADHK Menurut Sektor Lapangan Usaha di Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2022 

 

Berdasarkan dari gambar 1 data distribusi PDRB ADHK Provinsi Lampung, dalam 

fase masa 2017-2021 dengan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang 
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diunggulkan dengan nilai distribusi sebesar 29,88% atau Rp 69.368.962,05 juta 

rupiah sedangkan diposisi kedua ditempati sektor industri manufaktur/pengolahan 

dengan nilai distribusi 20,06% atau Rp 46.566.851,96 juta rupiah dan distribusi 

terkecil berada pada sektor gas, air, listrik yang berkisar 0,31% atau Rp 710.704,72 

juta rupiah pada tahun 2022. Pada proyeksi grafik tersebut terdapat perbedaan 

kontribusi sektor terbesar antara PDB Indonesia dimana sektor industri pengolahan 

yang terbesar secara nasional, tetapi berbanding terbalik dengan PDRB Provinsi 

Lampung dimana sektor pertanian yang terbesar (Badan Pusat Statistik, 2024b). 

Walaupun demikian, hal tersebut mendeskripsikan lapangan usaha sektor industri 

pengolahan menjadi atensi penting penyumbang pendapatan bagi perekonomian 

Indonesia terutama Provinsi Lampung. 

 

Pesatnya pertumbuhan ekonomi berdasarkan data yang sudah dijabarkan, 

khususnya sektor industrialisasi baik secara nasional maupun di Provinsi Lampung 

menjadi sebuah indikator parameter dalam mengukur perkembangan daerah 

tersebut. Hal tersebut menunjukkan apakah dengan pesatnya pertumbuhan 

ekonomi, khususnya sektor industrialisasi dapat menangani masalah 

ketenagakerjaan, terutama dalam membuka kesempatan kerja. Untuk menangani 

masalah ketenagakerjaan tersebut, pemerintah dalam rancangan renstra RPJMN 

2020-2024 yang dimana mendeksripsikan bahwa arah kebijakan pemerintah salah 

satunya yaitu terkait peningkatan SDM yang mumpuni secara kualitas dan berdaya 

saing dengan mampu menyediakan akses kesempatan kerja bagi warga negaranya 

yang sedang mencari atau belum mendapatkan pekerjaan, agar dapat dinyatakan 

bahwa arah dan strategi pembangunan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan 

(Bappenas, 2020). Persiapan untuk memperluas penyerapan tenaga kerja di suatu 

negara diperlukan untuk menyeimbangkan laju pertumbuhan umur produktif yang 

memasuki pasar kerja. Salah satunya negara Indonesia yang mengalami bonus 

demografi dimana proyeksi pertambahan penduduk umur produktif akan lebih 

tinggi lonjakannya dibanding dengan umur yang tidak produktif. 

Ketidakseimbangan tersebut akan terjadi apabila penduduk usia produktif tersebut 

sudah siap menjadi angkatan kerja tetapi ketersediaan lapangan kerja yang sedikit 

akan menyebabkan besarnya angka penganngguran (Iksan et al., 2020). Hal ini akan 
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menjadi awal utama dari masalah ini yaitu kemiskinan yang menyebabkan 

peningkatan kesenjangan sosial dan menghambat pertumbuhan jangka panjang. 

 

Ketenagakerjaan menjadi kecenderungan permasalahan yang umum di suatu negara 

termasuk di Indonesia. Hal ini dikarenakan laju pertumbuhan penduduk mengalami 

peningkatan, dimana angka pertumbuhan penduduk umur produktif akan lebih 

besar dibandingkan dengan umur nonproduktif atau disebut dengan bonus 

demografi. Apabila hal tersebut tidak dimaksimalkan secara baik akan menjadi 

dampak buruk terutama masalah pengangguran dan kemiskinan. Sehingga, 

diperlukan adanya suatu kebijakan dari pemerintah agar peluang terbukanya 

penyerapan tenaga kerja bisa terbuka lebar. Dalam konteks suatu pembangunan 

yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

terpenuhinya berbagai bentuk kebutuhan pokok yang meliputi sandang, pangan, 

papan, dan tersedianya pelayanan dasae seperti air minum bersih, sanitasi layak, 

fasilitas kesehatan memadai, pendidikan dan sebagainya (Jhingan, 2012). Untuk 

memenuhi kebutuhan pokok tersebut dalam aspek ekonomi adalah dengan bekerja. 

Idealnya seluruh masyarakat dapat memperoleh kesempatan kerja. Namun untuk 

mendukung hal ini, diperlukan adanya ekosistem nasional yang mendukung bagi 

terciptanya kesempatan kerja yang berkualitas. Ketika setiap individu yang belum 

memiliki pekerjaan atau belum mendapat pekerjaan, memperoleh kesempaatan 

bekerja dan memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara 

layak, dapat dinyatakan bahwa pemerintah telah hadir dalam mencapai 

kesejahteraan warganegaranya. Kuantitas pertumbuhan penduduk yang besar 

menghasilkan umur produktif yang tinggi dengan laju pertumbuhan penduduk yang 

cepat disuatu negara diasumsikan tidak akan menjadi pemasalahan ekonomi apabila 

daya dukung pertumbuhan ekonomi negara tersebut efektif dalam memetuhi ragam 

kebutuhan masyarakatnya seperti penyediaan sektor-sektor basis lapangan kerja 

dalam mempercepat terserapnya tenaga kerja (Soca & Woyanti, 2021). Berikut 

dapat disajikan gambar penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja menurut 

Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera. 
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Tabel 2. Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Yang Bekerja Menurut Provinsi 

Tahun 2021-2022 

No Provinsi 
2021 2022 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 Aceh 2.361.300 8,39% 2.394.994 9,39% 

2 Sumatera Utara 7.035.850 24,99% 7.197.374 28,08% 

3 Sumatera Barat 2.581.444 9,17% 2.688.164 10,49% 

4 Riau 3.148.947 11,19% 3.168.929 12,36% 

5 Jambi 1.746.840 6,21% 1.797.819 7,01% 

6 Sumatera Selatan 4.179.708 14,85% 4.289.704 16,74% 

7 Bengkulu 1.021.775 3,63% 1.037.496 4,05% 

8 Lampung 4.284.320 15,22% 4.387.966 17,12% 

9 Bangka Belitung 701.441 2,49% 730.972 2,85% 

10 Kepulauan Riau 1.087.419 3,86% 1.155.997 4,51% 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Sakernas Data Diolah 2023 

 

Berdasarkan dari data BPS terkait penduduk yang bekerja di Pulau Sumatera pada 

kurun waktu 2021-2022 yang dapat dilihat dalam gambar tersebut menunjukkan 

Pulau Sumatera merupakan salah satu penyumbang terbesar kedua tenaga kerja 

yang bekerja atau terserap dalam sektor-sektor lapangan usaha dengan total 

kontribusi sebesar 28.849.415 jiwa/orang, dibawah Pulau Jawa yang mencapai 

76.513.171 jiwa/orang tenaga kerja yang bekerja atau terserap pada lapangan usaha 

pada tahun 2022. Provinsi Sumatera Utara berada diurutan pertama selama lima 

tahun terakhir penyumbang tenaga kerja yang bekerja terbesar di Pulau Sumatera 

dengan total sebesar 28,08% atau 7.197.374 jiwa/orang tahun 2022. Pada urutan 

kedua berada di Provinsi Lampung dengan total sebesar 15,22% atau 4.387.966 

jiwa/orang, jumlah tenaga kerja yang bekerja pada tahun 2022, jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan Provinsi Sumatera Selatan yang berada di urutan ketiga 

dengan total sebesar 16,74% atau 4.289.704 jiwa/orang pada tahun 2022. Proyeksi 

terkecil pada Provinsi Bangka Belitung yang hanya sebesar 2,85% atau sebesar 

730.972 jiwa/orang yang dipekerjakan pada sektor-sektor lapangan usaha. Pada 

data tersebut dapat disimpulkan Provinsi Lampung mengalami tren yang terus 

meningkat sepanjang tahun 2017-2022 terkait tenaga kerja yang bekerja pada 

sektor-sektor lapangan usaha (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal ini tentunya 
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menjadi daerah yang potensial sebagai salah satu kontribusi terbesar penyumbang 

tenaga kerja. 

 

Pada penjabaran deskripsi secara umum proyeksi pekerja pada sektor-sektor 

lapangan usaha tersebut menunjukkan bahwa Provinsi Lampung mengalami 

kecenderungan yang positif dari sisi ketenagakerjaan. Berdasarkan BPS, terdapat 

17 sektor lapangan usaha yang menjadi indikator pertumbuhan ekonomi seperti 

sektor pertanian, industri manufaktur, pertambangan, kontruksi, jasa, dan lain 

sebagainya. Hal ini dapat diamati pada proyeksi jumlah tenaga kerja yang 

diperkerjakan menurut sektor-sektor lapangan kerja utama di Provinsi Lampung. 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah 2023 

Gambar 2. Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu 

yang lalu menurut Provinsi Lampung dan Lapangan Kerja Utama Tahun 2017-2022 
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sebesar 20,21% atau 865.967 jiwa/orang dan posisi ketiga ditempati oleh sektor 

industri pengolahan dengan sebesar 9,56% atau 409.629 jiwa/orang serta proyeksi 

jumlah terkecil pada sektor pertambangan dan penggalian dengan sebesar 0,40% 

atau 17.131 jiwa/orang pada tahun 2022. Berdasarkan proyeksi tersebut industri 

pengolahan masih dikategorikan sedikit tenaga kerja yang diperkerjakan di Provinsi 

Lampung. Walaupun trennnya berkurang pada periode 2020, tetapi pada periode 

2021 jumlahnya naik (Badan Pusat Statistik, 2024a). Hal ini tentunya masih 

menjadi masalah karena industri pengolahan di Provinsi Lampung masih 

dikategorikan sedikit tenaga kerja yang diperkerjakan. Oleh karena itu, sektor 

industri pengolahan perlu adanya atensi karena struktur ekonomi Indonesia saat ini 

sedang bergerak ke arah perubahan struktur dari pertanian ke industri yang 

merupakan perencanaan mempercepat pembangunan ekonomi melalui 

industrialisasi. 

 

Selanjutnya, dalam mempercepat akselerasi pembangunan ekonomi melalui 

perkembangan unit-unit perusahaan industri pengolahan tersebut tidak terlepas dari 

pertumbuhan perusahaan atau unit-unit yang bergerak pada bidang indutri 

pengolahan. Hal itu tidak terlepas bagaimana peran dari banyaknya unit usaha atau 

perusahaan industri mulai dari basis lingkup terkecil hingga basis terbesar 

menghasilkan banyak output berupa barang dan jasa serta membuka banyak 

kesempatan kerja pada sektor tersebut. Output yang dihasilkan berupa produk-

produk yang memilki variasi yang luas dan mampu mendistribusikan manfaat 

marjinal kepada pemakainya. Tentunya perkembangan tiap perusahaan atau unit-

unit usaha industri tidak terlepas dari peran manusia sebagai motor penggerak 

faktor produksi (Machmud, 2016). Peran manusia tersebut yang menjadikan 

banyaknya jenis sub sektor yang dihasilkan dari sektor industri. BPS 

mengkategorikan perusahaan atau unit usaha industri kedalam empat kategori 

berdasarkan banyaknya tenaga kerja pada sektor tersebut yang terdiri dari industri 

mikro, kecil (IKM), industri menengah atau sedang dan besar (IBS). Berikut 

ditampilkan data pertumbuhan perusahaan atau unit usaha industri di Pulau 

Sumatera pada provinsi-provinsi periode 2020-2021 
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Tabel 3. Jumlah Unit Perusahaan Industri Pengolahan Provinsi-Provinsi di Pulau 

Sumatera Tahun 2020-2021 

No Provinsi 
2020 2021 

IKM IBS IKM IBS 

1 Aceh 103196 63 113292 58 

2 Sumatera Utara 120163 1185 132382 1251 

3 Sumatera Barat 94494 192 96633 195 

4 Riau 50702 360 45795 368 

5 Jambi 26085 167 29384 190 

6 Sumatera Selatan 75569 277 79115 296 

7 Bengkulu 20427 60 21020 66 

8 Lampung 88526 351 84024 381 

9 Bangka Belitung 21557 102 19152 97 

10 Kepulauan Riau 13779 554 18025 593 

Pulau Sumatera 614498 3311 638822 3495 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah 2023 

 

Menurut penjabaran tabel 3 berikut dapat diamati seluruh perusahaan industri 

pengolahan berbasis IKM dan IBS pada tahun 2021 yang mencapai 614498 unit 

IKM dan 3311 unit IBS yang mengalami peningkatan jumlah perusahaan pada 

tahun sebelumnya yang tersebar di 10 Provinsi di Pulau Sumatera. Provinsi Aceh 

menjadi proyeksi terbesar perusahaan industri kecil dan mikro (IKM) pada tahun 

2020 dengan total 103196 dan meningkat pada tahun 2021 mencapai 132382 unit 

perusahaan. Provinsi Sumatera Utara menjadi proyeksi terbesar industri besar dan 

sedang (IBS) pada tahun 2020 dengan total 1185 unit dan meningkat pada tahun 

2021 mencapai 1251 unit perusahaan. Provinsi lampung menempati urutan keempat 

terbesar perusahaan IBS maupun IKM dengan terjadi kenaikkan kuantitas 

perusahaan pada industri besar dan sedang (Badan Pusat Statistik, 2024c). Hal ini 

tentunya menjadi potensi dengan tumbuhnya industri-industri di suatu wilayah 

terutama di Provinsi Lampung. Pertumbuhan industri membuka banyak lapangan 

pekerjaan bagi angkatan kerja.  

 

Perkembangan sektor manufaktur di Indonesia juga tidak terlepas dengan 

bagaimana pendapatan atau upah yang bekerja pada sektor tersebut. Upah menjadi 

salah satu faktor terpenting karena bagi seorang pekerja upah yang didapatkan 

diasumsikan menjadi pendapatan (income) bagi memenuhi kebutuhan taraf 

hidupnya. Peningkatan upah perlu dinaikkan bagi pekerja agar kualitas hidup 
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pekerja dan keluarganya dapat sejahtera. Upah dapat diakomodirkan bedasarkan 

masa kerja atau kuantitas barang yang dihasilkan oleh pekerja. Hal ini tidak terlepas 

bagaimana peran pemerintah dalam menetapkan kebijakan terkait upah minimum 

sebagai dasar acuan bagi perusahaan dan pemerataan pendapatan. Kebijakan 

peningkatan upah minimum merupakan kebijakan yang dianggap mampu 

memperbaiki ketimpangan upah di banyak negara dengan tujuan memperbaiki 

distribusi pendapatan (Rohmah & Sastiono, 2021).  

 

Upah minimum diartikan imbalan atas suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang 

untuk perusahaan. Dalam penerapannya, kebijakan upah minimum membutuhkan 

kecermatan dalam penetapannya. Hal itu dikarenakan ketika ditetapkan terlalu 

tinggi, maka standar hidup layak bagi pekerja terpenuhi, sebaliknya jika terlalu 

rendah maka standar hidup layak bagi pekerja tidak terpenuhi (Widiyanto & Utomo, 

2023). Untuk mengamati bagaimana perkembangan income rata-rata yang didapat 

oleh perkerja dan penetapan kebijakan upah minimum berdasarkan regional 

provinsi-provinsi. Berikut ditampilkan data ketetapan upah minimum berdasarkan 

pemerintah daerah pada masing-masing provinsi di Pulau Sumatera. 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data Diolah 2023 

Gambar 3. Upah Minimum Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2022 
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Berdasarkan pada gambar diatas yang bersumber dari publikasi BPS tahun 2023 

dapat dideskripsikan pada tahun 2022, upah minimum terbesar berada pada 

Provinsi Bangka Belitung yang ditetapkan oleh pemerintah tersebut yang mencapai 

Rp. 3.264.844 rupiah/bulan. Selanjutnya diposisi kedua berada pada Provinsi Aceh 

yang mencapai Rp 3.166.460 rupiah/bulan. Provinsi Bengkulu dan Provinsi 

Lampung menjadi provinsi terendah dengan ditetapkan upah minimum yang 

masing-masing mencapai Rp 2.238.094 rupiah/bulan dan Rp 2.440.486 

rupiah/bulan (Badan Pusat Statistik, 2023b). Hal ini dapat disimpulkan 

bahwasannya masih adanya ketimpangan rata-rata upah minimum antar provinsi di 

Pulau Sumatera. Sehingga, perlu adanya peran pemerintah dalam memperbaiki 

sistem pendapatan bagi kesejahteraan taraf hidup tenaga kerja.  

 

Berdasarkan dari penjabaran data-data diatas, baik itu tabel dan grafik yang telah 

disajikan, ketertarikan peneliti dalam meneliti permasalahan penelitian tersebut 

dengan analisis variabel pertumbuhan sektor industri pengolahan dalam menyerap 

pekerja di kabupaten dan kota di Provinsi Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penjabaran data dari BPS perkembangan PDRB Provinsi Lampung setiap tahunnya 

melonjak. Hal tersebut berdasarkan perkembangan bahwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi nasional atau PDB, khususnya sektor industri pengolahan memiliki andil 

besar dalam menyumbang tingkat pertumbuhan setiap tahunnya di Indonesia. Akan 

tetapi, pertumbuhan PDRB sektor industri di Provinsi Lampung masih tergolong 

rendah, walaupun meningkat setiap tahunnya, dikarenakan sektor pertanian masih 

menjadi sektor terbesar penyumbang PDRB Provinsi Lampung. Hal ini tentunya 

menjadi atensi, dikarenakan sektor industri pengolahan banyak membuka akses 

nilai tambah dan kesempatan kerja yang besar. Namun disisi lain, belum tentu 

peningkatan PDRB Provinsi Lampung, khususnya sektor industri manufaktur 

membuka banyak kesempatan lapangan pekerjaan, sehingga hal ini menjadi 

masalah penelitian, apakah PDRB memiliki efek peningkatan atau penurunan 

kepada pekerja-pekerja di kota dan kabupaten Provinsi Lampung. Selain itu, 

kuantitas umur produktif bagi pekerja di Provinsi Lampung, menurut data dari BPS 
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menempati urutan kedua terbesar di Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera namun 

masih sedikit menyerap penduduk usia produktif di sektor industri pengolahan. Hal 

tersebut dikarenakan tingkat penduduk yang bekerja di Provinsi Lampung masih 

banyak bekerja pada kawasan pertanian. Tentunya permasalahan tersebut menjadi 

atensi karena tingkat pekerja yang bekerja di kawasan industri pengolahan sangat 

berarti dalam memecahkan masalah ketenagakerjaan di Indonesia terutama di 

Provinsi Lampung. Selanjutnya, kebijakan UMK yang disahkan oleh pemerintah 

Provinsi Lampung pada kabupaten dan kota setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Disisi lain, perbandingan kebijakan penetapan upah minimum 

tersebut masih tergolong rendah pada provinsi lain di Pulau Sumatera. Hal ini 

menjadi atensi apakah penetapan upah minimum tersebut dapat memiliki efek 

penurunan atau peningkatan terhadap penyerapan tenaga kerja. Selain itu, tingkat 

pertumbuhan jumlah unit usaha industri baik secara mikro dan kecil (IKM) serta 

(IBS) di Provinsi Lampung secara dari data BPS mengalami fluktuasi. Hal tersebut 

dikarenakan covid-19 yang menjadi faktor utama penurunan jumlah unit usha 

industri di Provinsi Lampung. Sehingga, hal tersebut menimbulkan permasalahan 

penelitian apakah unit-unit perusahaan industri pengolahan baik itu IKM dan IBS 

berefek terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten dan kota di Provinsi 

Lampung. Berlandaskan fenomena permasalahan pada latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, sehingga dapat diuraikan rumusan 

masalah berikut ini. 

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh UMK terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh unit usaha industri pengolahan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Lampung? 

4. Bagaimana pengaruh PDRB, UMK, unit usaha industri pengolahan secara 

bersama-sama terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dijabarkan, adapun tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Lampung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh UMK terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Lampung. 

3. Untuk menganalisis pengaruh unit usaha industri pengolahan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung. 

4. Untuk menganalisis PDRB, UMK, unit usaha Industri secara bersama-sama 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak 

dalam menambah pengetahuan dan wawasan antara lain. 

1. Untuk pemerintah, dapat bermanfaat agar mengetahui keadaan penyerapan 

tenaga kerja yaitu dalam menentukan arah rancangan kebijakan 

pembangunan dan pengembangan oleh pemerintah Provinsi Lampung. 

2. Bagi masyarakat, dapat bermanfaat untuk mengetahui potensi 

pengembangan pekerja dan sektor industri manufaktur menjadi acuan 

menambah wawasan dalam ketenagakerjaan pada Provinsi Lampung. 

3. Bagi akademisi, dapat bermanfaat untuk melakukan pengembangan 

penelitian penyerapan tenaga kerja dan pengembangan ilmu di masyarakat 

yang lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

Terkait pembahasan pendahuluan tersebut maka dalam penelitian ini disusun studi 

yang berisi tentang telaah pustaka terdahulu, landasan teori, penelitian empiris, 

perumusan hipotesis penelitian, kerangka berfikir, hubungan antar variabel dan 

asumsi teori yang diterapkan dalam penelitian. 

2.1.1 Tenaga Kerja 

Konteks dari serapan tenaga kerja mengandung arti cerminan melimpahnya 

penduduk usia produktif bekerja pada beragam sektor-sektor ekonomi seperti 

pertanian, industri, jasa-jasa, maupun sektor lainnya. Penyerapan tenaga kerja 

secara tersirat yaitu banyaknya sektor-sektor ekonomi yang dapat diisi dan 

tergambar pada kuantitas penduduk usia produktif yang bekerja. Permintaan 

pekerja menjadi faktor terserapnya penduduk usia produktif, dimana demand 

teanga kerja memiliki hubungan dengan penyerapan tenaga kerja. Hal tersebut 

menggambarkan bagaimana penyerapan tenaga kerja menjadi kuantitas dari SDA 

yang dibutuhkan oleh sektor-sektor ekonomi dalam menghasilkan suatu produk 

atau output (Budiarty, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), istilah dari tenaga kerja yaitu penduduk usia 

produktif yang dikategorikan yang sedang mencari pekerjaan, atau punya pekerjaan 

namun sementara tidak berproduktif, atau yang sudah bekerja dengan usia diatas 15 

tahun. Berdasarkan pedoman undang-undang pasal 1 tahun 2003 nomor 13 yang 

mengatur tentang tenaga kerja didefinisikan setiap individu dapat menunaikan 

kegiatan bekerja dengan adanya hubungan kerja baik dalam maupun luar dalam 

mendapatkan output berupa jasa atau barang dalam memenuhi keinginan 

perorangan hingga kebutuhan kelompok (Pemerintah Republik Indonesia, 2003). 

Berdasarkan Sapsford dan Tzannatos (1993), istilah  tenaga kerja diartikan individu 

atau sumber daya manusia yang menawarkan keterampilan menjadi faktor produksi 
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suatu perusahaan guna menghasilkan barang atau jasa dan individu tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya (Sapsford & Tzannatos, 1993). Sedangkan menurut 

Afrida (2003), tenaga kerja didefinisikan penduduk yang memiliki kelayakan 

bekerja menurut umur (15-64 tahun) dimana kelayakan tersebut dipertimbangkan 

pedoman umur dalam kategori usia bagi penduduk produktif. Kuantitas tersebut 

yang baik untuk disebut bagi pekerja yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam kegiatan produksi. Menurut Budiarti (2019:5), tenaga kerja dalam literatur 

ketenagakerjaan mengistilahkan hasil dari produksi barang-barang dan jasa-jasa 

yang dihasilkan oleh kuantitas penduduk suatu negara berada dalam usia kerja (15-

64 tahun), apabila ada demand terhadap tenaga kerja dan partisipasi mereka dalam 

kegiatan tersebut. Berdasarkan tinjauan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

definisi dari tenaga kerja yaitu penduduk yang dapat menghasilkan output dalam 

proses produksi dengan klasifikasi umur 15-64 tahun. 

 

2.1.1.1 Teori Permintaan Tenaga Kerja 

Dalam ilmu ekonomi, konsep permintaan merupakan permintaan jasa dan barang 

yang diinginkan dengan berbagai taraf harga dan secara fungsional dinyatakan pada 

bentuk fungsi permintaan barang atau Qd = f (P). Berdasarkan hasil output barang 

jasa, terdapat perbedaan antara demand pengusaha dengan demand konsumen, 

dimana utility (kepuasan) menjadi dasar konsumen membeli output tersebut. 

Sedangkan, disisi pengusaha menggunakan individu demi menjalankan proses 

produksi agar hasilnya sampai ke konsumen. Sehingga, derived demand berdasar 

hasil jasa atau barang yang dijumlahkan dan diminta oleh konsumen terhadap 

barang yang diproduksi (Budiarty, 2019).  

 

Modal dan pekerja menjadi determinan produksi bagi suatu perusahaan untuk 

melakukan kegiatan produksi. Dalam jangka pendek, pertambahan modal tidak 

dapat dilakukan oleh perusahaan dalam menambah jumlah produksi karena sifatnya 

konstan, maka untuk menaikkan output perusahaan hanya dapat menambah 

pekerja. Determinan dari demand tenaga kerja didasarkan oleh taraf upah, kualitas 

individu pekerja, teknologi, produktivitas, serta fasilitas modal sebagai determinan 

untuk perusahaan (Afrida, 2003). Permintaan tenaga kerja (derived demand) dalam 
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perspektif ilmu ekonomi diartikan hubungan taraf upah (harga tenaga kerja) yang 

dibayarkan oleh perusahaan dalam berbabgai kuantitas pekerja yang diperkerjakan 

oleh perusahaan. Dalam hal ini derived demand merupakan hubungan antara 

tingkat upah output atau kompensasi pekerja dan kuantitas pekerja yang diinginkan 

dalam periode masa tertentu untuk diperkerjakan. Dengan demikian, konsep dari 

derived demand sangat berefek pada perekonomian, jika demand tenaga kerja 

tinggi maka perekonomian sedang baik,  sebaliknya jika demand pekerja turun 

maka perekonomian sedang buruk. Hal ini akan muncul karena tenaga kerja sebagai 

faktor produksi sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk menunjang dalam 

kegiatan produksi baik barang maupun jasa yang akan didistribusikan kepada 

konsumen. Sehingga, fungsi permintaan memiliki sifat yang mengandalkan dari 

kenaikan permintaan konsumen terhadap output yang dihasilkan oleh pekerja 

tersebut (Budiarty, 2019). 

 

2.1.1.2 Kurva Permintaan Tenaga Kerja 

Secara khusus, untuk menganalisis teori dari demand pada pekerja dapat 

dideskripsikan ke bentuk kurva permintaan. Kurva permintaan akan tenaga kerja 

mendeskripsikan tingkat pekerja yang maksimum dimana seseorang sanggup untuk 

memperkerjakan tenaga kerja tersebut tergantung dengan setiap jumlah upah dalam 

periode masa tertentu. MPPL atau Marginal Physical Product of Labour 

dilandaskan pada pertambahan penggunaan individu tenaga kerja.  MPPL adalah 

pertambahan satuan-satuan produk yang dihasilkan oleh pertambahan unit pekerja 

terakhir atau dikenal juga sebagai produktivitas marginal individu pekerja dan dapat 

dirumuskan dimana nilai dari MPPL (yaitu VMPPL = MPPL x P) sehingga 

menggambarkan permintaan tenaga kerja. Tingkat upah (W) masih lebih kecil 

daripada tingkat unit pekerja yang wajib dibayarkan sehingga dapat bernilai agar 

menabulasikan pekerja. Kenaikan nilai produktivitas tenaga kerja sebagai 

konsekuensi dari kenaikan individu tenaga kerja pada tingkat tambahan nilai 

marginal (Budiarty, 2019). Sehingga, VMPPL dapat mendeskripsikan kurva 

permintaan pekerja yang dapat diamati kurva dibawah ini. 
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Sumber : Budiarty (2019) 

Gambar 4. Kurva Permintaan Tenaga Kerja 

 

Pada gambar 4. diatas mendeksripsikan pengubahan dari kurva VMPPL dalam 

kurva permintaan tenaga kerja dimana mendekskripsikan value fisik produksi 

marginal tenaga kerja yang dapat bergeser jika faktor produksi modal mengalami 

perubahan. Kurva bergeser kekiri dimana (D ke D1) terjadi apabila modal bersifat 

pengganti terhadap pekerja dan pergeseran ke kanan kurva dimana (D ke D2) terjadi 

bila sifat modal berkomplement dengan pekerja. Sehingga, kurva DTK bergeser 

yang diakibatkan dari perubahan faktor modal dalam proses produksi. Penambahan 

modal menjadi akibat dari pergeseran kurva tersebut. Apabila faktor modal 

substitutif terhadap pekerja akan menggeser kurva DTK0 kearah kurva DTK1, 

sebaliknya apabila komplemen akan bergeser ke kanan DTK2 di sebelah kurva DTK0. 

Pengaruh dari adanya teknologi terhadap permintaan tenaga kerja sama dengan 

perubahan yang ditimbulkan oleh modal. Jika padat modal ditimbulkan oleh 

perubahan teknologi maka mengurangi VMPPL, jika VMPPL bergeser ke kanan, 

hal tersebut menimbukan perubahan dimana meningkatnya penyerapan tenaga 

kerja. Variabel perubahan teknologi dalam sebuah model permintaan tenaga kerja 

berpengaruh kepada perkembangan waktu (Budiarty, 2019). 

 

2.1.1.3 Teori Faktor Produksi 

Dalam konsep suatu faktor produksi terpengaruhi oleh pembangunan ekonomi yang 

digambarkan sebagai setiap produksi suatu barang dan jasa yang diperlukan. 

Determinan produksi tersebut antara lain yaitu sumber daya manusia, mesin, 

Kurva 

Upah 

(W) 

Tenaga Kerja (TK) 

DTK = VMPP = DTK0 DTK1 

DTK2 
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peralatan gedung dan modal yang secara pokok masalah dapat digolongkan ke 

dalam input manusia dan non manusia. Faktor produksi menjadikan input yang 

digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa dengan dua faktor utama yaitu 

modal dan pekerja. Diantara beberapa faktor tersebut dalam proses produksi 

menjadikan tenaga kerja faktor terpenting, dikarenakan suatu proses proses 

produksi melibatkan faktor sumber daya manusia agar proses produksi berjalan, 

meskipun mesin atau peralatan produksi yang digunakan sudah modern (Mankiw, 

2007). 

 

Keterkaitan antara kuantitas pekerja yang diinginkan dengan perusahaan untuk 

menciptakan output merupakan konsep dari permintaan pekerja. Pengaruh dari 

permintaan pekerja berggantung pada besar kecilnya harga produksi perusahaan 

akibat perubahan jumlah upah. Permintaan pekerja sebagai determinan input 

menandakan bahwa demand dari perusahaan terhadap determinan input yang 

dikeluarkan dengan kebijakan dalam menyediakan barang atau jasa ke pasar. 

Sehingga, perusahaan harus mengetahui tingkatan tenaga kerja yang diperlukan 

dalam menghasilkan output yang mereka produksi. Menurut Mankiw (2007), 

fungsi produksi merupakan kuantitas dari barang dan jasa yang diproduksi dari 

hasil secara matematis dari pembuktian kuantitas faktor produksi tersebut . 

 

Y= F (K, L)...........(Persamaan 1) 

Dimana Y merupakan tingkatan unit yang diproduksi (output perusahaan), K 

merupakan kuantitas mesin yang digunakan (jumlah modal), dan L merupakan 

kuantitas tenaga kerja. Dari persamaan berikut menjelaskan bahwa fungsi dari 

kuantitas modal dan tenaga kerja merupakan fungsi dari output. Hal tersebut 

mendeksripsikan bahwa fungsi produksi menggunakan teknologi dalam 

mentransform kapital dan pekerja menjadi output. Salah satu teori fungsi produksi 

yang berhubungan dengan tenaga kerja yaitu fungsi produksi dari Cobb-Dauglas. 

Teori fungsi Cobb-Dauglas adalah fungsi ekonomi untuk mendeksripsikan 

hubungan antara pekerja dan kapital (input) dengan mekanisme dan hasil produksi 

(output). Bentuk umum dari fungsi tersebut sebagai berikut. 
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Q = A. Kα . Lβ.............(Persamaan 2) 

 

Jumlah barang yang diproduksi (output total) adalah Q, A merupakan faktor 

teknologi, K merupakan input modal, L merupakan input pekerja, serta α dan β 

adalah elastisitas output terhadap kapital dan pekerja yang masing-masing 

menunjukkan persentase perubahan terhadap output sebagai bentuk dari perubahan 

dalam modal atau tenaga kerja. Berdasarkan fungsi produksi tersebut, metode 

pengukuran dengan metode turunan atau derivasi permintaan dari suatu fungsi 

produksi dengan kendala ongkos merupakan metode pendekatan permintaan tenaga 

kerja dapat dilakukan. Dapat dicontokan berdasarkan menurut Budiarty (2019), 

penggunaan fungsi produksi dan kendala ongkos dengan menggunakan langrange 

multiplier (λ), fungsi Cobb-Dauglas dengan fungsi translog dapat mengamati 

deriviasi permintaan tenaga kerja suatu industri sebagai berikut. 

 

Minimum ongkos  C = wk.K + wl. L..........(Persamaaan 3) 

Dengan kendala  Q = A. Kα . Lβ..........(Persamaaan 4) 

 

Total ongkos dalam bentuk C, wk adalah biaya barang modal, input modal yaitu K, 

upah pekerja yaitu wl, input tenaga kerja yaitu L, Q adalah output, dan A adalah 

faktor teknologi, serta elastisitas output terhadap modal dan tenaga kerja adalah α 

dan β. Sehingga dari hasil derivasi atau turunan tersebut menghasilkan bentuk 

logaritma yang merupakan hasil bentuk transformasi dari fungsi linear permintaan 

industri terhadap tenaga kerja yang dapat diamati sebagai berikut. 

 

Persamaan lnL = lnA + α1lnWk + α2lnWl + α3lnQ + e.........(Persamaaan 5) 

 

Dimana ln merupakan logaritma natural dari masing-masing permintaan tenaga 

kerja (lnL), harga output modal (lnWk), upah pekerja (lnWl), dan output (lnQ), 

elastisitas harga barang modal, harga upah tenaga kerja, dan elastisitas permintaan 

output merupakan α1,2,3, A adalah teknologi, serta e adalah erorr term. Berdasarkan 

persamaan tersebut menjelaskan bahwa harga input menentukan tenaga kerja 

industri itu sendiri dengan harga modal dan tingkat ouput dimasing-masing industri. 
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Sehingga, kurva permintaan tenaga kerja sama dengan kurva VMPPL, maka dapat 

dinyatakan VMPPL tenaga kerja ditimbulkan oleh tenaga kerja yang digunakan, 

besarnya modal, tingkat output, dan keadaan teknologi (Budiarty, 2019). 

 

2.1.2 Pertumbuhan Domestik Regional Bruto 

Dalam konteks Produk Domestik Bruto (PDB) dalam mengukur pertumbuhan 

ekonomi yang menjadi pengukuran penting untuk menunjukkan kondisi ekonomi 

di negara tersebut dalam jangka waktu tertentu. Dalam cakupan wilayahnya, 

pertumbuhan ekonomi secara nasional dijelaskan dalam bentuk PDB, sedangkan 

mencakup wilayah administrasi provinsi ataupun kabupaten diukur dengan PDRB 

(Budi et al., 2020). Menurut BPS, indikator fundamental untuk mengukur kondisi 

ekonomi berdasarkan wilayah regional yang terdiri dari unit kreatif di suatu daerah 

dalam jangka periode tertentu maupun nilai total hasil tenaga kerja dan produk 

tertentu yang dihasilkan oleh semua unit wilayah yang menjadi indikator cakupan 

dari PDRB. Dalam pedoman BPS, PDRB dikasifikasikan dengan dasar ADHB dan 

ADHK. Komponen dalam faktor-faktor seperti bunga, sewa, upah, pendapatan, 

laba, dan depresiasi termasuk ke dalam nilai tambah. Sehingga, dengan hasil 

perhitungan tersebut nilai tambah bruto dari sektor masing-masing dan perhitungan 

nilai tambah bruto dari semua sektor akan diperoleh PDRB atas dasar harga pasar. 

Berikut penjumlahan PDRB dengan beberapa klasifikasi. 

 

a. Menurut secara produksi, PDRB merupakan kuantitas total tambah atas 

barang dan jasa yang diperoleh oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu 

negara dalam periode tertentu, umumnya dalam satu tahun. 

b. Menurut klasifikasi pendapatan, PDRB yaitu hasil total balas jasa yang 

diterima dari berbagai partisipasi oleh produksi didalam proses produksinya 

pada periode tertentu yang umumnya terhitung satu tahun. 

c. Menurut pendekatan pengeluaran, PDRB meryuupakan seluruh unit pada 

pengeluaran lembaga swasta atau konsumsi rumah tangga, pengeluaran 

konsumsi pemerintah, kapital aset tetap domestik bruto, dan ekspor neto 

yang dimana ekspor dikurangi impor. 
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Tingkat pertumbuhan PDRB mendeksripsikan tingginya output produk atau 

layanan di wilayah ekonomi tertentu selama periode masa tertentu dengan laju 

pertumbuhan PDRB dalam suatu sektor menggambarkan sektor-sektor yang 

diklasifikasikan berdasarkan 17 lapangan usaha. Salah satunya yaitu sektor industri 

pengolahan. Berikut rumusan perhitungan PDRB di bawah ini.  

 

Pertumbuhan PDRB Sektor Industri = 
PDRB 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖𝑡 − PDRB 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖𝑡−1

 𝑃𝐷𝑅𝐵 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖𝑡−1
𝑥 100% 

 

Dalam mengukur laju pertumbuhan PDRB sektor industri pengolahan melalui 

perkembangan matra tunggal dengan pengukuran tingkat hasil produksi (output) 

serta pendapatan. BPS secara umum mengukur laju pertumbuhan sektor industri 

dipublikasikan setiap tahun hasil pengukurannya. 

 

2.1.2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Pandangan dalam teori pertumbuhan ekonomi klasik berdasar pada empat faktor 

yang mempengaruhi antara lain pertumbuhan penduduk, sumber daya alam, dan 

kemajuan teknologi. Dalam mahzab ekonomi klasik pada umumnya 

menitikberatkan pada pengaruh pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Bapak ekonomi, Adam Smith yang menjadi pelopor mahzab ekonomi 

klasik menjelaskan tentang teori the invisible hands yang ditandai dengan dua 

faktor yang saling bersamaan antara lain pertumbuhan penduduk terhadap output 

total yang terdiri dari sumber daya alam, tenaga kerja, dan jumlah persediaan. 

Selain itu, Adam Smith menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Labor Theory 

of value yaitu bertambah besar pekerja yang diaplikasikan dapat semakin 

bertambah besar ouput yang diperoleh adanya produksi tersebut. Sehingga, output 

total yang dihasilkan dari produksi tenaga kerja dan sumber daya ekonomi menjadi 

sumber utama pendapatan dan pertumbuhan ekonomi nasional yang memerlukan 

banyak sumber daya manusia (tenaga kerja) dalam menghasilkan barang yang 

diproduksi. David Ricardo faktor terpenting kesejahteraan suatu negara adalah 

modal dan modal yang terpenting yaitu modal tenaga kerja dimana ciri dari teori 

ini menjelaskan bahwa kemakmuran suatu negara apabila dimilikinya modal tenaga 

kerja. Pedoman teori value kerja, nilai dari suatu output yang dihasilkan didasarkan 
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oleh kuantitas pekerja yang diinginkan untuk penciptaan barang yang diproduksi 

tersebut. Sehingga, daktor terpenting dalam mengatasi masalah pengangguran 

adalah dengan memanfaatkan sumber daya manusia (tenaga kerja) agar bisa 

terserap pada sektor-sektor produksi (Robinson & Subrick, 2020). 

 

2.1.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik 

Konsep teori neoklasik solow terkait pertumbuhan ekonomi mendeksripsikan 

bagaimana jumlah persediaan modal, jumlah tenaga kerja, dan kemajuan teknologi 

dikombinasikan dalam perekonomian. Variabel - variabel tersebut memiliki efek 

terhadap output suatu negara secara keseluruhan. Asumsi dari model ekonomi 

solow mendeksripsikan bahwa perubahan faktor produksi modal fisik seperti 

tabungan dan investasi, serta jumlah populasi (tenaga kerja) terpengaruh oleh 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, teknologi yang mendeksripsikan tingkat efisiensi 

adalah variabel eksogen. Tingkat teknologi ini mengaplikasikan interkasi pada 

kedua faktor input yaitu tenaga kerja dan modal. Tercapainya pertumbuhan 

ekonomi dengan memanfaatkan kapital dan pekerja dengan baik akan tercapai 

dalam jangka pendek. Sementara itu, akumulasi kapital berefek pada pertumbuhan 

ekonomi yang sangat penting untuk memastikan pertumbuhan yang optimal dan 

stabil dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi berdasar pandangan 

Schumpeter menekankan pada peran pengusaha dimana pandangan ini berbicara 

tentang kelompok yang melakukan pembaharuan dan inovasi dalam kegiatan 

ekonomi (Barro & Sala-i-Martin, 2008). 

 

2.1.3 Upah Minimum 

Pedoman penetapan upah minimum di Indonesia diatur berdasar Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan No. 18 Tahun 2022 tentang ditetapkannya kebijakan upah 

minimum tahun 2023 pasal 1 ayat 1 dijelaskan upah bulanan terendah yang 

ditetapkan oleh Gubernur pada wilayah tersebut. Sehingga, upah minimum 

diartikan sebagai upah terendah yang dibenarkan oleh pedoman undang-undang 

atas pemberian kepada tenaga kerja. Upah minimum pada dasarnya dibagi ke dalam 

dua kategori yaitu upah minimum berdasar kabupaten/kota (UMK) dan upah 

minimum berdasar provinsi (UMP). Setiap tahunnya, relatif upah minimum terus 
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bertambah, sehingga upah minimum menjadi penentu kesejahteraan tenaga kerja, 

karena perusahaan harus patuh terhadap peraturan upah yang telah dibuat. Disisi 

lain upah tenaga kerja untuk industri seperti padat karya masih menjadi masalah 

karena pendapatan perusahaan juga harus diperhitungkan. 

 

2.1.3.1 Teori Upah 

Upah menjadi determinan terpenting dalam mempengaruhi kuantitas penyrapan 

pekerja. Terdapat interaksi dimana penyerapan pekerja dan upah saling berinteraksi. 

Dapat dijelaskan teori-teori sebagai berikut. 

 

a. Teori Upah Malthus 

Dalam teori ini membahas keterkaitan transformasi penduduk dengan upah 

dimana tenaga kerja memiliki faktor penting dalam kegiatan produksi, 

sehingga upah merupakan biaya kegunaan pekerja. Hal tersebut 

dikarenakan besaran upah dihasilkan dari interaksi demand dan supply. Jika 

penduduk bertambah, maka penawaran akan tenaga kerja bertambah, maka 

laju peningkatan upah akan mengalami penekanan. Sebaliknya, jika 

penawaran tenaga kerja berkurang, penduduk benurun dan upah akan 

mengalami peningkatan. Oleh karena itu, disisi lain kenaikkan pertambahn 

upah tidak ada manfaat dalam jangka panjang (Afrida, 2003). 

 

b. Teori Upah John Stuart Mills 

Teori mazhab klasik Mills yang berargumen bahwa tingkat upah tidak 

berubah dari tingkat mula-mula karena berbagai alasan, menyiratkan bahwa 

dana upah tersedia untuk pembayaran upah di masyarakat. Rendahnya 

tingkat upah ini dikarenakan keterampilan para tenaga kerja yang rendah. 

Berdasarkan Budiarty (2019:117) berkembangnya pendapatan ini terjadi 

pada masa revolusi industri dimana menyerap pekerja secara massal dengan 

tingkat upah yang rendah. Sistem kapitalis yang kurang menghargai tenaga 

kerja sebagai faktor produksi serta rendahnya keterampilan pekerja menjadi 

sebab rendahnya tingkat upah. 
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c. Teori Upah Neoklasik 

Pada teori upah neoklasik ini berpendapat upah akan mengalami kenaikkan, 

ijka produk marginalnya sesuai, karena nilai pasar dari produk marginal 

menjurus sama pada tingkat upah. Hal tersebut menjelaskan pekerja tidak 

homogen ditingkatan mikro yang mengartikan untuk seluruh pekerja tidak 

sama dengan tingkat upah. Dikarenakan untuk setiap tingkat kualitas tenaga 

kerja terdapat satu tingkat produk marjinal dan satu tingkat upah. Hal itu 

berdasarkan bahwa kualitas seorang pekerja menjadi dasar suatu 

produktivitas. Dimana kualitas ini tergantung berdasarkan mutu modal 

manusia itu sendiri. Modal yang dimaksudkan yaitu tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, dan kesehatan. Sehingga, hubungannya semakin banyak 

modal yang masuk ke dalam diri pekerja akan makin tinggi kualitasnya 

(Budiarty, 2019). 

 

d. Teori Upah Produktivitas 

Konsep dari teori upah produktivitas membahas bagaimana tingkat 

produktivitas tenaga kerja yang menjadi acuan utama bagi perusahaan 

dalam menentukan tingkat upah. Dimana teori ini menjelaskan apa yang 

dapat disumbangkan dari pekerja mesti sama dengan apa yang perusahaan 

sumbangkan kepada pekerja. Pemikiran tersebut juga sama untuk faktor 

produksi lainnya. Apabila mengamati dari sisi tenaga kerja upah dianggap 

pendapatan (income) yang artinya sebagai sumber pendapatan dengan 

harapan upah tersebut mencukupi tenaga kerja. Konsep ini digunakan untuk 

penentuan kebutuhan hidup layak seorang tenaga kerja untuk dalam 

menentukan upah minimum (Budiarty, 2019). 

 

2.1.4 Unit Usaha Industri 

Sektor industri dalam hal ini perusahaan-perusahaan industri adalah unit ekonomi 

yang berkecimpung dalam produksi, dimana output atau keluaran merupakan hasil 

transformasi dari input atau masukan (faktor produksi). Industri mempunyai arti 

yaitu himpunan perusahaan-perusahaan sejenis yang dimana melaksanakan 

kegiatan produktif dengan mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau 
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setengah jadi atau setengah jadi dimana industri sebagai suatu sektor ekonomi atau 

sektor industri pengolahan (Machmud, 2016). Berdasarkan BPS, industri 

pengolahan dikaitkan dengan kegiatan yang mentransform suatu barang yang masih 

dasar secara kimia, mekanis, atau dengan tangan untuk diubah menjadi barang 

setengah jadi/ barang jadi, dan sidatnya dekat dengan pemakaian diakhir. Menurut 

Undang-undang No.3 Tahun 2014 tentang perindustrian mendeksripsikan jasa atau 

kegiatan industri dimana menggarap bahan mentah dan diimplementasikan sumber 

daya industri yang diharapkan dapat memiliki value tertinggi (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2014). Sektor industri pengolahan menurut BPS, dibagi menjadi 4 sub 

kategori berdasarkan tenaga kerja dan proses produksi. 

 

a. Industri Rumah Tangga yaitu kuantitas pekerja yang diperkerjakan untuk 

kegiatan produksi mencapai 1-4 orang. Contohnya industri makanan ringan, 

industri minuman, dan industri tekstil. 

b. Industri Kecil yaitu kuantitas pekerja yang diperkerjakan untuk kegiatan 

produksi mencapai 5-19 orang. Contohnya industri batu bata, industri 

logam. 

c. Industri Sedang yaitu kuantitas pekerja yang diperkerjakan untuk kegiatan 

produksi mencapai 20-99 orang. Contohnya industri konveksi, industri 

keramik. 

d. Industri Besar yaitu kuantitas pekerja yang diperkirakan dalam untuk 

kegiatan mencapai 100 orang atau lebih. Contohnya industri otomotif, 

industri penerbangan. 

 

2.1.4.1 Teori Pertumbuhan Industri 

Secara empiris, terdapat hubungan erat antara tingkat PDB dengan andil industri 

pengolahan dimana pertumbuhan industri dan pertumbuhan PDB saling 

berhubungan. Sektor industri pengolahan merupakan mesin pertumbuhan bagi 

salah satu wilayah baik dari segi pertumbuhan sektor maupun pertumbuhan 

ekonomi menurut teori pertumbuhan industri Kaldorian. Dalam model ini 

menjelaskan terdapat hubungan pertumbuhan PDB terhadap pertumbuhan industri 

manufaktur yang berpengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya, adanya hubungan 
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antar pertumbuhan industri manufaktur dengan produktivitas pekerja di industri 

manufaktur itu sendiri dengan interaksi secara positif, karena sektor tersebut 

mampu menghasilkan (increasing return to scale) skala pengembalian yang 

meningkat (Ariska & Ariusni, 2019). 

 

Teori pertumbuhan industri kaldorian menyatakan bahwa dalam teori model 

pertumbuhan sektor industri pengolahan memiliki keterkaitan antar sektor sehingga 

memiliki dampak tertinggi dalam pertumbuhan ekonomi. Dengan mengasumsikan 

sektor industri pengolahan sebagai pencetus utama, sehingga sektor industri 

menjadi pedoman sebagian besar yang ditentukan oleh kegiatan-kegiatan sektor 

lain. Menurut Verdoorn (1949), beragumen bahwa ekspansi sektor manufaktur 

ditetapkan oleh produktivitas dengan peningkatan produksi yang disebabkan oleh 

biaya produksi rata-rata yang lebih rendah, kemajuan teknologi, dan akumulasi 

kapital yang tinggi (Yunarwanto & Hastiadi, 2020). Persamaan kaldor dinyatakan 

dalam model Kaldor-Verdoorn dimana sektor industri pengolahan sebagai mesin 

ekonomi yang relatif terhadap PDB dengan dirumuskan sebagai berikut.  

 

q = α + βm..........(Persamaaan 1) 

 

Dimana q menunjukkan laju pertumbuhan PDB, β menunjukkan coefisien kaldor 

dan m adalah pertambahan hasil sektor industri pengolahan. Persamaan di atas 

menjelaskan keadaan efek positif dari pertumbuhan sektor industri pengolahan 

terhadap pertumbuhan PDB jika koefisien β bernilai positif. Pertumbuhan yang 

dicapai berupa korelasi positif antara laju pertumbuhan sektor lain dengan laju 

pertumbuhan sektor industri pengolahan. Sehingga, kontribusi sektor industri dari 

total output naik apabila tumbuhnya ekonomi tercapai dengan syarat tersebut. 

 

q = γ + ⸹ (m-nm); ⸹ > 0............(Persamaan 2) 

 

Rumusan nm definisi untuk pertambahan diluar sektor manufaktur, persamaan 

tersebut menandakan perbedaan produktivitas sebagai koensekuensi dari perbedaan 

tingkat serapan teknologi dan serapan sektor industri lebih besar daripada sektor 
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lainnya. Interaksi pertambahan sektor lain kepada sektor indutri pengolahan dapat 

diutarakan sebagai berikut. 

 

nm = µ + ρ(m)..........(Persamaan 3) 

 

Interaksi pertambahan sektor industri dengan produktivitas ekonomi sebagian besar 

didasri kenyataan ekspansi dari sektor industri yang menuju pada pergantian 

pekerja ke sektor yang menghasilkan lebih besar. Selain itu, terdapat pula teori yang 

menjelaskan tentang pertumbuhan industri pengolahan yaitu teori pertumbuhan 

inklusif. Teori ini menjelaskan model pertumbuhan dalam cerminannya dalam 

menurunkan tingkat kemiskinan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi secara 

bersamaan, dimana inklusif bermakna sebagai pemberian kesempatan kepada 

tenaga kerja dalam mengimplementasikan kegiatan ekonomi secara efektif dengan 

mengedepankan pemeliharaan pasar dan peralihan pekerja yang aman. Makna teori 

ini yaitu penawaran kerja yang terbentuk harus sebanding dengan lapangan kerja 

yang tersedia (Lestari et al., 2023). 

 

2.2 Pengaruh Variabel Bebas Dan Variabel Terikat 

 

2.2.1 Hubungan PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Teori mahzab klasik Adam Smith dan David Ricardo dalam teorinya tentang 

Labour Theory of value yaitu dimana mengungkapkan terdapat interaksi antara 

pertumbuhan ekonomi dengan penyerapan tenaga kerja secara positif. Pendapat 

tersebut menjelaskan semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan maka dapat 

meningkatkan output yang dihasilkan dari adanya produksi dan output total yang 

dihasilkan dari produksi tenaga kerja dan sumber daya ekonomi menjadi sumber 

utama pendapatan dan pertumbuhan ekonomi dengan memerlukan banyaknya akan 

pekerja digunakan agar kehiatan produksi barang dapat berjalan (Robinson & 

Subrick, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel PDRB 

industri pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik sektor industri 

pengolahan di Pulau Jawa memiliki pengaruh positif signifikan (Suaib & Agustina, 

2022). Pada kabupaten/kota di Provinsi Banten menurut Sari et al (2023) terdapat 
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hubungan signifikan dan positif antara PDRB dengan penyerapan tenaga kerja. 

Selain itu, dalam pertumbuhan ekonomi neoklasik model solow mendeksripsikan 

bagaimana jumlah persediaan modal, jumlah tenaga kerja, dan kemajuan teknologi 

dikombinasikan dalam perekonomian. Variabel - variabel tersebut memiliki efek 

terhadap output suatu negara secara keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan PDRB 

sektor industri juga berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Karesidinan Madiun menurut penelitian (Widyaningrum & Bintariningtyas, 

2021) dan pertumbuhan ekonomi sektor industri memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja IBS di kabupaten Pasuruan dan 

Sidoarjo menurut penelitian (Ardiansyah et al., 2018). 

 

2.2.2 Hubungan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Menurut Borjas (2013) hubungan antara upah minimum terhadap penyerapan 

tenaga kerja memiliki pengaruh negatif dimana suatu perusahaan akan 

memaksimalkan keuntungan dengan menyerap banyak pekerja yang akan 

diperkerjakan ketika pekerja tersebut dapat dibayar dengan upah yang rendah. 

Dalam hal ini terdapat hubungan negatif antara upah minimum nasional jerman 

terhadap penyerapan tenaga kerja marginal (Holtemöller & Pohle, 2019). Hal ini 

sesuai dengan penelitian Suaib dan Agustina (2022), variabel UMR berpangaruh 

signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja terdidik sektor industri 

pengolahan di Pulau Jawa. Teori permintaan tenaga kerja juga menjelaskan ketika 

saat timbul peningkatan upah maka permintaan tenaga kerja akan cenderung 

dikurangi. Selain itu, upah minimum berpengaruh secara negatif terhadap 

penyerapan tenaga kerja bidang industri di Indonesia periode tahun 2012-2017 

(Susilowati & Wahyuni, 2019). Upah minimum memilki dampak negatif secara 

statistik di kabupaten dan kota di Provinsi Banten (Sari et al., 2023). Menurut 

penelitian Jaya dan Kholilah (2020), upah minimum provinsi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tahun 2013-2019 

(Jaya & Kholilah, 2020). Tingkat upah berpengaruh negatif dan signifikan secara 

statistik terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri batu bata, Lampung Tengah 

(Prayudi et al., 2019). 
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2.2.3 Hubungan Unit Usaha Industri Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Hubungan perusahaan industri pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerja 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 

industri pengolahan. Model Kaldorian menjelaskan bahwa pertumbuhan industri 

manufaktur menjadi induk utama bagi suatu wilayah dan sektor-sektor lainnya 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian empiris dari Amalia dan 

Woyanti (2020), secara parsial jumlah unit usaha memilki dampak terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor IBS di 6 provinsi di Pulau Jawa dengan hasil positif 

signifikan. Berdasarkan penelitian (Widodo & Woyanti, 2023), Unit usaha industri 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri 

manufaktur di Jawa Timur. Menurut penelitian, kuantitas IBS secara statistik 

memiliki dampak positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Banten. Menurut penelitian Gulo et al (2022), jumlah unit usaha memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dalam IBS pada 8 kota di 

Provinsi Sumatera Utara (Gulo et al., 2022). Menurut Ardiansyah et al (2018), 

kuantitas unit usaha industri terhadap penyerapan tenaga kerja secara statistik 

memiliki dampak positif signifikan pada IBS di Pasuruan dan Sidoarjo Tahun 2001-

2015. 

 

2.3 Penelitian Empiris 

Berikut ditampilkan penelitian-penelitian empiris yang mendeksripsikan rujukan 

pada studi ini. 

 

Tabel 4. Penelitian Empiris 

No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

1 Oliver 

Holtemoller and 

Felix Pohle 

(2019) 

Employment 

Effects of 

Introducing a 

Minimum 

Wage: The 

Case of 

Germany 

Variabel 

terikat : 

Penyerapan 

tenaga kerja 

marginal dan 

reguler  

 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

data panel 

Hasil studi didapat 

bahwa terdapat 

pengaruh negatif 

antara upah 

minimum nasional 

Jerman terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja marginal  dan 
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

Variabel 

Bebas : Upah 

Minimum 

negara-negara 

bagian Jerman 

hasil psitif terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja reguler. 

Dalam hal 

kuantitas pekerjaan 

di sektor industri 

menyirakan 

pengaruh negatif 

secara keseluruhan. 

2 Tiara Juliana 

Jaya, dan 

Kholilah (2020) 

Effect Of 

Gross 

Domestic 

Regional 

Bruto, 

Provincial 

Minimum 

Wage, and 

Investment 

On Labor 

Absorption 

Variabel 

terikat : 

Absorption of 

Industrial 

Labour 

 

Variabel 

Bebas : 

Provincial 

Minimum 

Wage, Gross 

Regional 

Domestic 

Product of 

Industrial 

Sector, 

Industrial 

sector 

Investment 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

data panel 

Studi ini 

menjelaskan 

dimana PDRB dan 

Investasi memilki 

pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja secara positif 

serta hasil statistik 

menjealsakan 

adanya hubungan 

negatif UMP 

dengan penyerapan 

tenaga kerja 

3 Muhammad 

Ardiansyah, 

Idah Zuhroh, M. 

Faisal Abdullah 

(2018) 

Analisis 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektor 

Industri 

Pengolahan 

Tahun 2001-

Variabel 

terikat : 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Industri Besar 

dan Sedang 

 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

panel data 

Secara statistik 

terdapat hubungan 

negatif signifikan 

antara upah 

minimum dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi serta 
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

2015 di 

Pasuruan dan 

Sidoarjo 

Variabel 

Bebas : UUI, 

Upah 

Minimum, 

dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

kuantitas UUI 

memiliki hubungan 

positif dan 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja sektor 

industri pengolahan 

di Pasuruan dan 

Sidoarjo. 

 

4 Amin 

Widyaningrum, 

Selfia 

Bintaraningtyas 

(2021) 

Pengaruh 

Upah 

minimum, 

PDRB dan 

Jumlah 

Industri 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektor 

Industri di 

Karesidenan 

Madiun 

Tahun 2017-

2020 

Variabel 

terikat : 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

 

Variabel 

Bebas : Upah 

Minimum, 

PDRB Sektor 

Industri, dan 

Jumlah 

Industri 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

data panel 

Secara statistik 

menyatakan bahwa 

upah minimum 

memiliki hubungan 

negatif signifikan 

dan PDRB 

memiliki hubungan 

positif dan 

signifikan terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja sektor 

industri di 

Karesidenan 

Madiun. 

 

5 Ahdiyty Rahmi 

A. Suaib, Neli 

Agustina (2022) 

Analisis 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Terdidik 

Sektor 

Industri 

Pengolahan di 

Pulau Jawa 

Tahun 2011-

2019 

Variabel 

terikat : 

Tenaga Kerja 

Terdidik 

Sektor 

Industri 

Pengolahan 

 

Variabel 

Bebas :UUI, 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

data panel 

Studi ini 

mendeksripsikan 

variabel PDRB 

industri pengolahan 

dan PMA memiliki 

pengaruh positif 

signifikan, serta 

UMR memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan terhadap 
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

PDRB Sektor 

Industri, 

Realisasi 

PMA Sektor 

Industri, dan 

UMP 

tenaga kerja 

terdidik di Pulau 

Jawa. 

6 Putri Eka 

Nugrahani 

Widodo dan 

Nenik Woyanti 

(2023) 

Analisis 

pengaruh 

PDRB, Iunit 

Usaha, dan 

UMK 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Industri 

Manufaktur 

di Jawa Timur 

Variabel 

terikat : 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Industri 

Manufaktur 

Besar dan 

Sedang  

 

Variabel 

Bebas : 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto, Unit 

Usaha, Upah 

Minimum 

Kabupaten 

 Secara statistik 

interaksi PDRB 

memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan dan unit 

usaha memiliki 

penagaruh positif 

dan signifikan, 

sedangkan UMK 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

penyerapan tenaga 

kerja industri 

manufaktur besar 

dan sedang di 

Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2015-

2019. 

Sumber : Penulis 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berikut ditampilkan kerangka pemikiran sebagai acuan dari konsep penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Sumber : Penulis 

Gambar 5. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Bebas 

Produk Domestik 

Regional Bruto Sektor 

Industri (X1) 

Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (X2) 
Unit Usaha Industri (X3) 

Penyerapan Tenaga Kerja 

(Y) 

Teori Pertumbuhan 

Ekonomi 
Teori Upah Teori Pertumbuhan 

Industri 

Variabel Terikat 

Penyajian Data : 

1. Statistik Deskriptif 

2. Pemilihan Model terbaik regresi data panel 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

4. Uji Statistik 

 

Hasil Analisis dan Kesimpulan 

Pengumpulan Data 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Terkait penjabaran teori maupun penelitian terdahulu dapat dijabarkan hipotesis 

atau dugaan sementara studi ini antara lain. 

1. Diduga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerpan tenaga kerja di Provinsi Lampung Tahun 

2017-2022. 

2. Diduga upah minimum kabupaten dan kota (UMK) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung Tahun 

2017-2022. 

3. Diduga unit usaha industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung Tahun 2017-2022. 

4. Diduga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), upah minimum 

Kabupaten dan Kota (UMK), dan unit usaha industri berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Lampung 

Tahun 2017-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada metodologi penelitian yang menjadi alat studi yaitu dengan pendekatan 

dekriptif kuantitatif dimana dalam menganalisis dan mendekskripsikan pengaruh 

dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), UMK, dan unit usaha industri 

pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerja di 15 Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Lampung. Pendekatan dengan model kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah 

yang mengamati suatu hubungan variabel yang bersifat sebab akibat secara konkrit, 

teramati, dan terukur dimana data penelitiannya berupa angka dan merumuskan 

hipotesis atau teori (Sugiyono, 2013). Fokus penelitian ini mendeksripsikan 

bagaimana hubungan antar variabel-variabel terikat dengan bebas ke dalam bentuk 

model analisis regresi metode regresi linier berganda atau metode kuadran terkecil 

(OLS) data panel. Gabungan beberapa data unit cross-section dengan data runtun 

waktu (time series) yang diamati dalam suatu penelitian untuk menarik hasil dan 

menyimpulkan pembahasan disebut model data panel (Baltagi, 2005). 

 

3.2 Populasi Dan Waktu Penelitian 

Populasi dan waktu penelitian yang digunakan terdiri dari 15 daerah populasi yang 

terdiri dari 13 Kabupaten antara lain Pringsewu, Tanggamus, Pesisir Barat, Tulang 

Bawang Barat, Way Kanan, Tulang Bawang, Mesuji, Lampung Tengah, Lampung 

Timur, Lampung Utara, Lampung Barat, Lampung Selatan, dan Pesawaran dan 2 

Kota yang terdiri dari Metro dan Bandar Lampung. sedangkan, untuk waktu 

penelitian periode waktu 6 tahun dari 2017-2022. 

 

3.3 Data dan Sumber Data 

Sumber statistik yang diteliti berasal dari suatu organisasi atau badan pemerintah 

yang secara resmi mencatat dan mengeluarkan publikasi statistik yaitu Badan Pusat 
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Statistik (BPS). Data terssebut disebut juga dengan data sekunder atau data dari 

pihak kedua. Studi pada data penelitian yang diteliti terdiri dari data BPS nasional, 

BPS Provinsi Lampung, dan Sakernas. Selain itu, sumber rujukan lainnya berasal 

dari buku-buku ekonomi dan jurnal-jurnal ekonomi ilmiah, baik jurnal nasional 

hingga jurnal internasional yang dimana berkaitan dengan ilmu ekonomi 

pembangunan dan ekonomi perencanaan. Untuk menganalisis data tersebut 

menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan program estimasi regresi data 

yaitu perangkat lunak Eviews 10. 

 

Tabel 5. Jenis dan Sumber Data 

Variabel Simbol Periode Satuan Ukuran Sumber Data 

Penyerapan Tenaga Kerja  PTK Tahunan Ribu Jiwa BPS 

PDRB ADHK Sektor Industri PDRB Tahunan Miliar Rupiah BPS 

Upah Minimum Kabupaten Riil UMK Tahunan Ribu Rupiah BPS 

Unit Usaha Industri Pengolahan UUI Tahunan Unit BPS 

Sumber : Penulis 

 

3.4 Definsi Operasional Variabel 

 

3.4.1 Variabel Terikat 

Variabel dependent atau variabel yang dipengaruhi (Y) adalah variabel yang 

menjadi akibat karena pengaruh dari varaibel independent. Penyerapan tenaga kerja 

sektor industri pengolahan menjadi variabel dependent pada studi ini. 

a. Penyerapan Tenaga Kerja (PTK) 

Penyerapan tenaga kerja yang dimaksud yaitu penduduk usia produktif yang 

bekerja dengan umur 15 tahun ke atas berdasar lapangan kerja utama sektor 

industri pengolahan. Data penyerapan tenaga kerja diklasifikasikan dari 

total jumlah lapangan usaha IBS dan IKM di 15 Kabupaten/Kota di Provinsi 
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Lampung yang dinyatakan dalam satuan jiwa/orang pada periode 2017-

2022. 

3.4.2 Variabel Bebas 

Variabel independent atau variabel penjelas dideskripsikan variabel yang menjadi 

sebab perubahan atau mempengaruhi variabel terikat. Pada studi ini menggunakan 

variabel penjelas antara lain. 

 

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Variabel bebas (X1) pada sudi ini menagdopsi data produk domestik 

regional bruto atas dasar harga konstan (PDRB ADHK) berdasarkan 

industri sektor pengolahan dengan satuan miliar rupiah dengan periode 

2017-2022. Hal ini terkait dengan PDRB ADHK yang digunakan pada 

lapangan usaha sektor industri pengolahan yang mencakup enam belas 

kategori sub sektor industri migas dan industri non migas. Data tersebut 

didapatkan dari publikasi BPS Provinsi Lampung dengan satuan juta rupiah 

periode tahun 2017-2022 di 15 Kabupaten dan Kota di Provinsi Lampung. 

 

b. Upah Minimum (UMK) 

Variabel bebas (X2) pada studi ini menggunakan data upah minimum 

kabupaten dan kota (UMK) yang disahkan oleh Gubernur dan 

Bupati/Walikota di wilayah tersebut. Berdasrkan BPS, upah minimum 

adalah upah terendah yang dibayarkan kepada tenaga kerja (per jenis 

pekerjaan/jabatan) yang berlaku di wilayah kabupaten dan kota. Data 

tersebut berpedoman pada BPS Provinsi Lampung dengan satuan juta 

rupiah periode tahun 2017-2022 di 15 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung. 

 

c. Unit Usaha Industri (UUI) 

Variabel bebas (X3) pada studi ini menguji data jumlah perusahaan atau unit 

usaha industri pengolahan yang terdiri dari industri besar dan sedang (IBS) 

maupun industri kecil mikro (IKM) di 15 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung periode tahun 2017-2022. 
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3.5 Metode Analisis Data  

Analisis regresi data panel dengan metode regresi OLS merupakan metode analisis 

yang diteliti pada studi ini. Penggunaan data panel memiliki keunggulan dimana 

data panel merupakan data yang lebih banyak variabilitas, lebih informatif, lebih 

sedikit kolinearitas antar variabel, lebih banyak derajat kebebasan dan efisien 

(Baltagi, 2005). Selain itu, data panel meminimalkan bias atau BLUE yang 

dihasilkan oleh agregasi individu atau perusahaan karena unit data lebih banyak 

(Gujarati & Porter, 2009). Selain itu, model regrsei dengan data panel dapat 

memberikan kelebihan berupa menyediakan data lebih banyak karena gabungan 

dari data cross-section dan time series yang menghasilkan derajat kebebasan yang 

lebih tinggi dan mampu meredam kendala yang ada ketika kendala peniadaan 

variabel (Widarjono, 2018). Untuk mengetahui pengaruh antar variabel maka 

digunakan analisis statistik yaitu analisis regresi data panel, uji spesifikasi model, 

uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Dalam analisis data kuantitatif pada studi ini 

menggunakan analisis persamaan regresi linier berganda atau metode Ordinary 

Least Square (OLS) yaitu sebagai berikut. 

 

Yit = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝒙𝟏it+ 𝜷𝟐𝒙𝟐it + 𝜷𝟑𝒙𝟑it  εit 

Dimana variabel yang digunakan sebagai berikut. 

Yit  : Variabel Terikat individu ke-i untuk periode ke-t 

𝛽0   : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : Koefisien Variabel Bebas 

εit   : Variabel Gangguan untuk individu ke-i untuk periode ke-t 

 

Studi ini menggunakan variabel antara lain, yaitu variabel penyerapan tenaga kerja 

(PTK) sebagai variabel terikat, dan variabel bebas antara lain PDRB, UMK dan 

UUI. Sehingga, model tersebut dispesifikasikan ke dalam bentuk sebagai berikut. 

 

LNPTKit = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏LNPDRB1it ‒ 𝜷𝟐 LNUMK2it + 𝜷𝟑 LNUUI3it  + εt 

Keterangan  : 

PTK   : Penyerapan Tenaga Kerja (dalam ribu jiwa) 

𝛽0   : Konstanta 
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𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : Koefisien Regresi 

LNPDRB1it  : PDRB Industri Harga Konstan (dalam miliar rupiah) 

LNUMK2it  : Upah Minimum Kabupaten/Kota (dalam juta rupiah) 

LNUUI3it  : Unit Usaha Industri Pengolahan (dalam satuan unit) 

εt   : Error term/Variabel Gangguan 

 

Salah satu bentuk model yang diteliti pada penelitian ini  yaitu model elastisitas 

konstan atau model double log (model log-log) dengan mentransformasi data dalam 

model logaritma natural. Pemilihan model double log digunakan karena 

disesuaikan dengan turunan dari teori fungsi cobb-douglas karena berhubungan 

dengan tenaga kerja dan memberikan keunggulan dimana bisa memperbaiki grafik 

histogram, memiliki model yang mudah dianalisis dan mendapat hasil yang akurat. 

Penggunaan logaritma natural digunakan untuk menghindari adanya 

heterokedastisitas, mencari tau koefisien yang menunjukkan elastisitas (Nachrowi 

& Usman, 2006). 

 

3.6 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pendekatan common effect model (CEM), pendekatan fixed effects model (FEM), 

dan pendekatan random effect model (REM) merupakan beberapa metode uji 

pemilihan model pada data panel. 

 

3.6.1 Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model adalah teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi 

data panel dimana hanya memadukan data time series dan cross section atau disebut 

dengan pooled least square (PLS). Menurut Widarjono (2018) dengan 

penggabungan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu, 

dengan asumsi bahwa perilaku data antar perusahaan, negara, atau wilayah sama 

dalam berbagai periode waktu. Berikut model CEM yang dapat dirumuskan 

persamaannya sebagai berikut. 

 

Yit = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1it+ 𝛽2𝑥2it + 𝛽3𝑥3it  εit………….(Persamaan 1) 

Dimana variabel yang digunakan sebagai berikut. 
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Yit  : Variabel Terikat individu ke-i untuk periode ke-t 

𝛽0   : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : Koefisien Variabel Bebas 

εit   : Variabel Gangguan individu ke-i untuk periode ke-t 

i   : Urutan cross section yang diobservasi 

t   : Periode Waktu 

 

3.6.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Model efek tetap ini mengasumsikan adanya perbedaan intersep di dalam 

persamaan regresi data panel. Teknik model ini mengestimasi data panel dengan 

menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep, 

sehingga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) pada perusahan dan antar 

waktu akan tetap. Semakin banyak menggunakan data individu semakin banyak 

mengurangi derajat kebebasan model. Sehingga, teknik variabel dummy atau least 

squares dummy variables (LSDV) menjadi teknik model estimasi yang dapat 

dirumuskan persamaan FEM sebagai berikut. 

 

Yit = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1it+ 𝛽2𝑥2it + 𝛽3𝑥3it  + 𝛽𝐷i ..123 +  εit………….(Persamaan 2) 

Yit  : Variabel Terikat individu ke-i untuk periode ke-t 

𝛽0   : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : Koefisien Variabel Bebas 

εit   : Variabel Gangguan untuk individu ke-i untuk periode ke-t 

i   : Urutan cross section yang diobservasi 

t   : Periode Waktu 

Di...123   : Variabel Dummy 

 

3.6.3 Random Effect Model (REM) 

Model efek acak adalah model data panel dimana variabel gangguan mungkin akan 

saling berhubungan antar waktu dan individu. Variabel gangguan terdiri dari dua 

komponen yaitu variabel gangguan secarab menyeluruh yaitu kombinasi time series 

dan cross section serta variabel gangguan secara individu. Model ini akan 

bermanfaat jika data individu yang diambil sebagai sampel dipilih secara acak dan 
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mewakili suatu populasi, sehingga metode yang tepat adalah menggunakan 

Generalized Least Square (GLS) untuk mengestimasi model ini (Widarjono, 2018). 

Berikut persamaan REM yang dapat dirumuskan di bawah ini. 

 

Yit = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1it+ 𝛽2𝑥2it + 𝛽3𝑥3it  + ѵit………….(Persamaan 3) 

Yit  : Variabel Terikat individu ke-i untuk periode ke-t 

𝛽0   : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : Koefisien Variabel Bebas 

εit   : Variabel Gangguan individu ke-i untuk periode ke-t 

i   : Urutan cross section yang diobservasi 

t   : Periode Waktu 

ѵit   : Variabel gangguan secara menyeluruh yaitu terdiri dari eit + µi 

 

3.7 Uji Spesifikasi Model 

Pedoman yang dilakukan pengujian spesifikasi model diantaranya uji chow, uji 

hausman, dan uji Breush-Pagan Langrange Multiplier (LM). 

 

3.7.1 Uji Chow 

Pada pengecekan ini digunakan untuk mengetahui apakah model fixed effect lebih 

baik digunakan daripada model common effect dengan mengamati residual sum 

squares. Uji chow menggambarkan bagaimana pemilihan anatara model CEM 

dengan FEM menggunakan Likelihood Test Ratio, sehingga hipotesisnya antara 

lain. 

H0 = H0 diterima Common Effect Model (CEM) 

Ha = H0 ditolak Fixed Effect Model (FEM) 

Secara statistik uji chow mendeksripsikan nilai prob cross section F statistic 

dibawah tingkat signifikansi alpha (α=5%), maka tolak H0 dan model fixed effect 

lebih baik digunakan. Sebaliknya, jika hasil dari uji chow mendeksripsikan nilai 

probabilitas cross section F statistic dibawah tingkat signifikansi alpha (α=5%), 

maka terima H0 dan model common effect lebih baik digunakan. Apabila model 

terbaik  fixed effect maka perlu dilaksanakan uji selanjutnya yaitu Uji hausman 
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untuk mengamati apakah fixed effect model atau random effect model (Widarjono, 

2018). 

 

3.7.2 Uji Hausman 

Pada studi ini menggunakan untuk mengamati apakah model fixed effect atau model 

random effect yang lebih digunakan pada pemilihan model tersebut. Uji hausman 

ini didasarkan pada ide bahwa kedua metode OLS dan GLS konsisten tetapi OLS 

tidak effisien didalam hipotesis nol. Hipotesis dalam pengujian hausman sebagai 

berikut. 

H0 = H0 diterima Random Effect Model (REM) 

Ha = H0 ditolak Fixed Effect Model (FEM) 

Secara statistik uji hausman menunjukkan nilai prob Chi-Square statistic dibawah 

tingkat signifikansi alpha (α=5%), maka tolak H0 dan model fixed effect lebih baik 

digunakan. Sebaliknya, jika hasil dari uji hausman mendeksripsikan nilai prob Chi-

Square statistik diatas tingkat signifikansi alpha (α=5%), maka terima H0 dan model 

random effect lebih baik digunakan. Jika model yang terpilih adalah model random 

effect dilaksanakan uji selanjutnya yaitu Uji Langrange Multiplier (LM) untuk 

mengamati common effect model atau random effect model (Widarjono, 2018). 

 

3.7.3 Uji Langrange Multiplier 

Pada pengujian Langrange Multiplier (LM) untuk mendeksripkan bagaiman model 

random effect lebih baik digunakan daripada model common effect. Maka dugaan 

sebagai berikut. 

H0 = H0 diterima Common Effect Model (PLS)  

Ha = H0 ditolak Random Effect Model (REM) 

Secara statistik uji LM mendeksripsikan nilai prob Breush-Pagan statistik dibawah 

tingkat signifikansi alpha (α=5%), maka tolak H0 dan model random effect lebih 

baik digunakan. Sebaliknya, jika hasil dari uji hausman mendeksripsikan nilai prob 

Breush-Pagan statistik diatas tingkat signifikansi alpha (α=5%), maka terima H0 

dan model common effect lebih baik digunakan (Widarjono, 2018). 
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3.8 Uji Asumsi Klasik 

Pendekatan metode OLS menjadi acuan dalam meminimalisir perbedaan antara 

konisi asli dengan hasil perhitungan regresi. Keunggulan yang dimilki oleh 

pendekatan OLS adalah pendekatan langsung yang diteliti untuk melakukan regresi 

linier terhadap model tertentu dan memiliki teknik regresi yang unggul sebagai 

estimator atau Best Liniar Unbiased Estimator (BLUE) yang dimana dikenal 

sebagai estimator linier tak bias yang paling akurat dalam penelitian (Gujarati & 

Porter, 2009). Pedoman BLUE menjadi landasan untuk perumusan keputusan 

dengan beberapa tes uji asumsi klasik. Dengan demikian terdapat beberapa 

pengujian data panel antara lain. 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Dalam mengetahui residual data tersebut terdistribusi normal atau tidak tidak 

normal dilakukan pengujian asumsi klasik normalitas. Uji normalitas diperlukan 

ketika meneliti secara statistik tersebar secara normal dengan mengamati nilai atau 

uji Jarque-bera dan metode grafik (Widarjono, 2018). 

 

H0 = Data tersebar secara normal (Jika prob Jarque-Bera > 0,05) 

Ha = Data tersebar tidak normal (Jika prob Jarque-Bera < 0,05) 

 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Dalam mendeteksi masalah hubungan antar variabel independent dilakukan uji 

multikolinearitas agar hubungan linear model regresi antar variabel tidak saling 

berhubungan atau menyimpang. Untuk melihat indikasi awal gejala 

multikolinearitas adalah dengan mengamati nilai correlation antar variabel penjelas 

atau nilai variance inflation factor (VIF) sebesar tingkat signifikansi < 0,80, maka 

dapat diartikan penelitian tersebut tidak terdeteksi masalah multikolinearitas 

(Widarjono, 2018). 

H0 : nilai Correlation < 0,80 (maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas) 

Ha : nilai Correlation > 0,80 (maka terdapat masalah 

multikolinearitas) 
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3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam mendeteksi apakah data tersebut masuk kedalam homogenitas agar model 

regresi residual memiliki ketidaksamaan ragam yang tidak konstan atau hetero 

digunakan uji heteros. Uji glejser salah satu teknik uji heteros dengan mengamati 

nilai probabilitas Chi-square lebih kecil dari alpha (5%) maka tebebas dari masalah 

heteros (Widarjono, 2018). 

 

H0 : Prob Chi-Square value > 0.05 (maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas) 

Ha : Prob Chi-Square value < 0.05 (maka terdapat masalah 

heteroskedastisitas) 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis mendeksripsikan salah satu teknik di dalam statistika untuk 

menyampaikan kesimpulan tentang sifat populasi berdasarkan data sampel. Uji 

hipotesis pada dasarnya merupakan suatu prosedur untuk pembuktian kebenaran 

sifat populasi berdasarkan data sampel. Dalam pengujian hipotesis pada penelitian 

ini terdiri dari uji-t statistik, uji-f statistik, dan koefisien determinasi (R2). 

 

3.9.1 Uji t-Statistik 

Menurut Gujarati (2009) uji-t statistik untuk meneliti hubungan atau pengaruh 

antara variabel independent dengan variabel dependent secara individual. Pedoman 

yang dilakukan yaitu melihat pengujian hipotesis apkah satu arah atau dua arah. 

Dalam pedoman secara statistik pengujian ini dengan satu arah dengan taraf 

pengujian signifikansi alpha (5%). Berikut deksripsi dugaan yang digunakan. 

 

Hipotesis I 

H0 : 𝛽1 = 0 variabel penjelas PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat 

Ha : 𝛽1 > 0 variabel penjelas PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat 
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Hipotesis II 

H0 : 𝛽2 = 0 variabel penjelas UMK tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat 

Ha : 𝛽2 < 0 variabel penjelas UMK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel terikat 

 

Hipotesis III 

H0 : 𝛽3 = 0 variabel penjelas UUI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat 

Ha : 𝛽3 > 0 variabel penjelas UUI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat 

 

3.9.2 Uji f-Statistik 

Berdasarkan Gujarati (2009), dalam pegujian bersama-sama koefisien regresi 

dimana semua variabel dependent apakah mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel independent yang disebut dengan uji-f statistik. Pedoman 

yang dilakukan dalam uji-f statistik yaitu menggunak taraf signifikansi alpha (5%) 

dengan kriteria sebagai berikut. 

 

H0 = 𝛽1 =  𝛽2 =  𝛽3  = 0, maka variabel bebas PDRB, UMK, dan UUI secara bersama-

sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Ha ≠ 𝛽1 ≠  𝛽2 ≠  𝛽3  ≠ 0, maka variabel bebas PDRB, UMK, dan UUI secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Jika nilai probabilitas F-Statistik > α 5%, maka terima H0 , dimana variabel-variabel 

bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya, apabila F-Statistik > α 5%, maka tolak H0 , dimana variabel-variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan dalam regresi linier berganda untuk 

mengukur besaran proporsi dari total variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh 
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semua variabel bebas. Menurut Widarjono (2018), pengujian ini dilakukan untuk 

mengukur persenase total varian atau ragam dari variabel bebas yang dapat 

dijelaskan oleh model regresi. Nili R-Square atau nilai koefisien determinasi 

terletak antara 0 dan 1. Kriteria model ini jika nilai R2 mendekati 0 maka model 

kurang baik. Sebaliknya jika model R2  mendekati 1 maka mampu menjelaskan data 

secara aktual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini terkait mengamati 

pengaruh dari PDRB ADHK, Upah miniimum Kabupaten dan Kota, dan jumlah 

industri perusahaan di Provinsi Lampung pada tahun 2017-2022 sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisis estimasi regresi data yang diperoleh bahwa 

PDRB ADHK Sektor Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri pada kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2022. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis dan teori 

yang sudah dirumuskan. 

 

2. Berdasarkan hasil analisis estimasi regresi data yang diperoleh bahwa Upah 

Minimum Kabupaten/Kota berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri pada kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung Tahun 2017-2022. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis dan teori 

yang sudah dirumuskan.  

 

3. Hasil analisis studi diperoleh bahwa Jumlah Unit Usaha Industri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 

industri pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung Tahun 2017-2022. Hasil 

tersebut sesuai dengan hipotesis dan teori yang sudah dirumuskan. 

 

5.2 Saran 

Mengenai pengaruh dari PDRB ADHK Sektor Industri, UMK, dan jumlah UUI 

terhadap PTK Kabupaten dan Kota di Provinsi Lampung pada tahun 2017-2022 

memilki beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi harapan yang bermanfaat 
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sebagai referensi dan sumber dalam proses pengambilan suatu kebijakan dan 

menjadi rujukan studi penelitian selanjutnya. 

 

1. Pemerintah disarankan dapat mengembangkan kawasan industri yang 

mempunyai potensi yang besar terutama Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Lampung yang masih berbasis sektor pertanian atau sumber daya alam 

lainnya, agar produk yang dihasilkan dapat memiliki nilai tambah melalui 

kegiatan industri pengolahan. Sebagai contoh, Kabupaten Lampung Tengah 

yang memiliki banyak industri kecil mikro (IKM) terbesar di Provinsi 

Lampung dengan potensi tersebut, pemerintah dapat mendukung melaui 

akses modal, pelatihan, kemudahan perizinan, infrastrutur memadai seperti 

jalan, listrik, dan akses internet, sehingga dapat menarik investasi dari 

perusahaan industri pengolahan baik itu skala mikro, kecil, sedang dan besar 

dalam meciptakan banyak lapangan kerja dan meningkatkan PDRB di 

sektor industri. Perencanaan strategis tersebut berjalan melibatkan tidak 

hanya pemerintah, tetapi juga pihak-pihak lainnya seperti sektor swasta, 

lembaga pendidikan, dan komunitas lokal. 

 

2. Pemerintah dapat menetapkan kebijakan upah minimum dengan 

mempertimbangkan tingkat produktivitas dan kemampuan pertumbuhan 

perusahaan-perusahaan industri agar penyesuaian upah lebih adil dan sesuai 

dengan kapasitas ekonomi perusahaan, sehingga efek dari kenaikkan upah 

tidak menurunkan penyerapan tenaga kerja. 

 

3. Pemerintah perlu memperhatikan perusahaan-perusahaan yang bergerak 

pada industri pengolahan, khususnya penyerapan tenaga kerja dalam 

kategori IKM dan IBS. Pengembangan kemitraan dengan pemerintah dan 

lembaga pendidikan dalam hal kerjasama dengan perusahaan IBS dan 

terutama IKM dalam hal perengkrutan tenaga kerja lokal yang sudah dilatih 

melalui program-program keterampilan, sehingga mengurangi waktu dan 

biaya pelatihan, serta mempercepat proses penyerapan tenaga kerja. Hal 

tersebut dikarenakan ketika sektor IKM dan IBS tumbuh, maka 
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menciptakan lebih banyak peluang lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja. 

Sesuai dengan konsep tranformasi industri, pemerintah harus mulai 

menerapkan kebijakan-kebijakan agar perusahaan industri dapat 

berkempang maju, baik dari skala mikro, kecil, sedang hingga besar. 
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